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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Gestur autistik dapat menggantikan kata-kata untuk memperlihatkan 

perubahan sikap Adam kepada Bayu dan ketakutan mereka terhadap ayah 

tiri. 

2. Penerapan gestur untuk membangun dramatik adalah cara memperlihatkan 

bahasa tubuh tokoh yang bertujuan untuk memberikan maksud tertentu 

dari setiap bahasa tubuh atau gestur yang digunakan. 

3. Dengan penerapan gestur pada tokoh dapat lebih memperlihatkan 

perubahan sikap dan ketakutan dari tokoh terhadap lawan bicara sehingga 

dramatik pada film Ilalang di Tanah Gersang bercerita tentang kekerasan 

terhadap anak dapat tercapai. 

B. Saran 

1. Untuk genre yang paling sesuai dengan konsep gestur adalah drama dan 

thriller karena dari genre ini sangat membutuhkan gestur-gestur tertentu   

untuk membangun karakter dan memberikan maksud tertentu dari gestur 

tersebut. 

2. Bagi pengkarya selanjutnya dengan minat penyutradaraan yang akan 

menggunakan konsep gestur untuk membangun dramatik dalam film, 

sebaiknya lebih banyak mencari buku tentang gestur dan dramatik, serta 

memperbanyak referensi film untuk menambah wawasan sekaligus 

mempermudah penerapan gestur kedalam film. 
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